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| Economic Update — Deflasi Juni 2021 Sesuai Faktor i

BPS melaporkan IHK (Indeks Harga Konsumen) mengalami deflasi pada Juni 2021. Penurunan harga-harga di beberapa kelompok pengeluaran pada IHK
menyebabkan terjadi deflasi sebesar -0,16% (mom) pada Juni 2021. Realisasi deflasi tersebut lebih dalam dibandingkan dengan konsensus pasar yang
mengekspektasikan terjadi deflasi sebesar -0,08% (mom), serta lebih rendah dibandingkan realisasi Mei 2021 yang mencatat inflasi sebesar 0,32% (mom).
Pada Juni 2021, empat dari sebelas kelompok pengeluaran tercatat mengalami deflasi. Deflasi bulanan tertinggi terjadi pada kelompok makanan, minuman,
dan tembakau sebesar -0,71% (mom) yang dipengaruhi faktor musiman setelah Lebaran dimana pada saat itu harga-harga makanan cenderung naik tinggi.
Deflasi selanjutnya datang dari kelompok transportasi yang sebesar -0,35% (mom), kelompok pakaian dan alas kaki sebesar -0,12% (mom), serta kelompok
informasi, komunikasi, dan jasa keuangan sebesar -0,01% (mom). Andil deflasi terbesar berasal dari kelompok makanan, minuman, dan tembakau, yakni
sebesar -0,18 ppt dari total deflasi bulanan.

Inflasi tahunan tercatat sebesar 1,33% (yoy). Inflasi Juni 2021 dilaporkan sebesar 1,33% (yoy), lebih rendah dibandingkan dengan ekspektasi pasar yang
sebesar 1,45% (yoy) dan realisasi inflasi Mei 2021 yang sebesar 1,68% (yoy). Inflasi tahunan untuk sebelas kelompok pengeluaran tumbuh dengan kisaran
0,01% (yoy) sampai dengan 3,53% (yoy). Kelompok harga perawatan pribadi dan jasa lainnya mencatat inflasi tertinggi sebesar 3,53% (yoy), diikuti oleh
kelompok penyediaan makanan dan minuman/restoran sebesar 2,68% (yoy), dan kelompok kesehatan sebesar 1,92% (yoy).

Inflasi inti meningkat pada Juni 2021. Berdasarkan komponen, inflasi inti tercatat sebesar 1,49% (yoy), naik dari bulan sebelumnya yang sebesar 1,37%
(yoy). Pergerakan inflasi inti lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor fundamental (bukan musiman) seperti pasokan dan permintaan, nilai tukar, harga emas,
ekspektasi kenaikan harga, dan sebagainya. Sementara kenaikan harga yang diatur oleh pemerintah (administered prices) tumbuh sebesar 0,49% (yoy) dan
harga barang bergejolak (volatile foods) naik sebesar 1,6% (yoy). Pengendalian harga didukung oleh sinergi kebijakan Bank Indonesia dan Pemerintah
sehingga ketersediaan pasokan pangan tetap terjaga di tengah pandemi COVID-19 yang masih berlanjut sejak tahun lalu.

Tim riset ekonomi Bank Mandiri memprediksi laju inflasi tahun 2021 dapat lebih tinggi dari tahun 2020. Ke depan, kami melihat laju inflasi akan tetap
terjaga dalam kisaran yang telah ditargetkan oleh Bank Indonesia (Bl) yakni sebesar 2% - 4% pada akhir tahun 2021. Inflasi yang stabil dapat mendukung
kebijakan Bl untuk tetap menjalankan kebijakan moneter yang akomodatif. Ekspektasi inflasi yang relatif lebih tinggi dibandingkan dengan realisasi tahun
2020 (1,68%) dipengaruhi oleh proses pemulihan ekonomi nasional di era pandemi yang akan meningkatkan permintaan, aktivitas bisnis, dan mobilitas
masyarakat. Namun demikian, dengan peningkatan kasus COVID-19 yang masih berlanjut saat ini dan kembali diberlakukannya PPKM darurat di Jawa dan
Bali dapat menahan permulihan tingkat permintaan. Kami memperkirakan inflasi tahun 2021 dapat tumbuh sebesar 2,28%, lebih rendah dari proyeksi kami
sebelumnya yang sebesar 2,92%. (rep)
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Market US Service Jumlah kunjungan wisatawan mancanegara (wisman)ke Indonesia secara

us PMI 64.8 64.8 7-Jul kumulatif Januari-Mei 2021 mencapai 664,54 ribu kunjungan, turun 77,62% (yoy).
(Investor Daily, 2 Juli 2021)

us ISM Service Index 63.8 64.0 7-Jul
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S&P500 kembali ditutup pada rekor tertinggi pada awal perdagangan di semester | 2021. Indeks Dow Jones pada perdagangan di awal bulan Juli 2021
melanjutkan penguatan, kali ini sebesar 0,4% menjadi 34.633,5 dan indeks S&P500 menguat 0,5% dan kembali ditutup pada rekor tertinggi di posisi 4.319,9.
Pada saat yang sama indeks bursa-bursa saham Eropa juga menguat cukup signifikan. DAX Jerman dan FT100 Inggris menguat, masing-masing sebesar 0,5%
dan 1,3%. Pasar pada akhir pekan ini akan menunggu publikasi data ketenagakerjaan bulanan AS untuk melihat seberapa cepat proses pemulihan ekonomi
AS pasca pandemi.

IHSG ditutup menguat tiga hari berturut-turut di tengah memburuknya pandemi dan pemberlakuan PPKM darurat besok. IHSG pada perdagangan di awal
bulan Juli ditutup kembali menguat, kali ini sebesar 0,3% ke posisi 6.006. Sementara itu bursa-bursa saham Asia Pasifik lainnya sebagian besar kembali
melemah. Nikkei dan Straits Times Singapura kemarin melemah, masing-masing sebesar 0,3% dan 0,2% menjadi 28.707 dan 28.828. Namun demikian telah
terjadi net capital outflow asing selama dua hari berturut-turut dari pasar saham domestik masing-masing sebanyak IDR442 miliar dan IDR171 miliar pada
hari Rabu dan Kamis. Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Mikro di Jawa dan Bali yang akan diberlakukan besok untuk mengerem laju penambahan
kasus infeksi COVID-19 kemungkinan akan berdampak besar kepada pemulihan ekonomi.

Rupiah mengalami pelemahan selama 4 hari berturut-turut pada pekan ini. Pada perdagangan kemarin Rupiah melemah ke posisi 14.503 menyusul
pelemahan yang telah terjadi sejak awal pekan. Di kawasan ASEAN, Peso Filipina kemarin mengalami depresiasi cukup signifikan sebesar 0,6%. Sementara
itu indeks USD kemarin relatif stabil di posisi 92,4 dan masih cenderung menguat secara konsisten menjelang publikasi data ketenagakerjaan bulanan AS.
Secara teknikal, pada perdagangan hari ini kami memperkirakan IHSG bergerak di kisaran 5.934 - 6.000 dan Rupiah terhadap USD diprediksi berada pada
interval IDR14.487 — 14.567.
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News Highlights

. Industri manufaktur nasional melambat pada Juni 2021. Indeks manajer pembelian (purchasing managers index/PMI) turun menjadi 53,5, dibandingkan
bulan sebelumnya 55,3, seiring kenaikan kasus Covid-19 di Tanah Air. Walau begitu, industri manufaktur masih ekspansif, melanjutkan tren positif selama
empat bulan berturut-turut. PMI manufaktur Indonesia bulan Juni ini masih lebih tinggi dibanding Asean sebesar 49. Selain itu, PMI manufaktur Indonesia
mengungguli Filipina sebesar 50,8, Thailand (49,5), Singapura (46,5), Vietnam (44,1), dan Malaysia (39,9). Bahkan, PMI manufaktur Indonesia di atas PMI
manufaktur Tiongkok (51,3), Jepang (52,4), dan India (50,8). (Investor Daily, 2 Juli 2021)

. PT Perusahaan Gas Negara Tbk (PGN) siap menggenjot pembangunan infrastruktur gas dengan adanya kebijakan pemerintah yang menjadikan gas sebagai
elemen utama proses transisi energi terbarukan. Perubahan kebutuhan akan energi yang lebih bersih menimbulkan prospek positif bisnis gas. PGN
mengungkapkan, sejumlah faktor mendorong bisnis gas menjadi lebih prospektif ke depannya. Pertama, adanya regulasi pemerintah yang menempatkan gas
sebagai faktor penting dalam transisi energi dari berbasis fosil ke energi ramah lingkungan. Kedua, semakin meningkatnya permintaan gas dari sektor retail
maupun komersial yang menginginkan energi yang lebih bersih dan rendah karbon. (Investor Daily, 2 Juli 2021)

. PT Pertamina (Persero) memperpanjang kerja sama proyek pembangunan pembangkit listrik dengan Bangladesh Power Development Board (BPDB). PT
Pertamina Power Indonesia, Subholding Power & New Renewable Energi menjelaskan, bahwa pada April 2021 pihaknya telah memperpanjang kerja sama yang
sebelumnya hanya berlaku selama 2 tahun tersebut. Dalam proyek tersebut Pertamina akan membangun dan mengembangkan proyek terintegrasi di
Bangladesh yang terdiri atas IPP combined cycle gas turbine (CCGT) power plant dengan kapasitas 1.400 MW. (Bisnis Indonesia, 2 Juli 2021)
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